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BIDPROPAM (Bidang Profesi dan Pengamanan) adalah sebuah lembaga yang memiliki peran penting dalam kepolisian. Tugas utamanya adalah mengawasi dan mengamankan profesi polisi serta menjaga integritas dan etika kerja anggota kepolisian. BIDPROPAM bertanggung jawab dalam melakukan pemantauan terhadap kinerja polisi, pengawasan terhadap pelanggaran kode etik, dan menangani pengaduan masyarakat terhadap perilaku anggota kepolisian. Dengan adanya BIDPROPAM, kepolisian dapat memastikan bahwa anggotanya bekerja sesuai dengan aturan dan etika yang ditetapkan, sehingga meningkatkan kepercayaan dan kepatuhan masyarakat terhadap institusi kepolisian. Selain itu, BIDPROPAM juga berperan dalam menjaga profesionalisme dan kualitas kerja polisi agar tetap terjaga dan dapat memberikan pelayanan yang berkualitas kepada masyarakat. Keberadaan BIDPROPAM sangat penting dalam menjaga integritas dan kualitas kerja kepolisian.
Kinerja pegawai BIDPROPAM memiliki peranan yang sangat penting dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab lembaga tersebut. Sebagai lembaga pengawas internal kepolisian, kinerja pegawai BIDPROPAM haruslah optimal demi menjaga integritas, disiplin, dan profesionalisme anggota kepolisian. Kinerja pegawai BIDPROPAM yang baik dapat memastikan bahwa proses pengawasan terhadap anggota kepolisian berjalan efektif, pelanggaran kode etik dapat
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diidentifikasi dan ditindaklanjuti dengan tepat, serta pengaduan masyarakat dapat ditangani dengan baik. Kinerja pegawai BIDPROPAM yang mengedepankan transparansi, objektivitas, dan akuntabilitas juga dapat membangun kepercayaan masyarakat terhadap institusi kepolisian.
BIDPROPAM memiliki tugas utama untuk mengawasi anggota Polri, termasuk menegakkan disiplin dan kode etik serta menangani pengaduan masyarakat terkait pelanggaran yang dilakukan oleh anggota Polri. Untuk memastikan efektivitas dan transparansi pengawasan, BIDPROPAM mendorong masyarakat untuk berperan aktif melalui berbagai kanal pengaduan, seperti aplikasi digital dan WhatsApp. Struktur organisasi BIDPROPAM mencakup beberapa biro dengan fungsi spesifik, seperti Biro Pertanggungjawaban Profesi dan Biro Pengamanan Internal, yang mendukung tugas pengawasan dan penegakan disiplin. Inovasi dalam pelayanan pengaduan, termasuk pengembangan aplikasi “Presisi”, bertujuan mempermudah masyarakat dalam melaporkan pelanggaran serta meningkatkan respons terhadap pengaduan. Kinerja pegawai BIDPROPAM yang baik krusial untuk membangun kepercayaan masyarakat terhadap kepolisian dan memastikan pelanggaran ditindaklanjuti dengan tepat (Tempo.co, 2022).
Kinerja pegawai adalah refleksi dari sejauh mana individu tersebut berhasil dalam menjalankan tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya. Pengukuran kinerja pegawai mencakup berbagai aspek, termasuk kualitas hasil kerja yang dihasilkan, kuantitas output yang dihasilkan, kemampuan untuk menyelesaikan tugas dalam waktu yang ditetapkan, serta efisiensi biaya dalam
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menjalankan tugas-tugas tersebut. Kualitas kinerja ini sangat penting bagi kesuksesan organisasi, karena kinerja pegawai yang baik akan berdampak positif pada pencapaian tujuan organisasi (Dessler, 2018).
BIDPROPAM Polda Sumut menghadapi masalah terkait kinerja pegawai yang menjadi fenomena. Salah satu masalah yang muncul adalah kurangnya efektivitas dalam menjalankan tugas pengawasan. Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor yang memengaruhi kinerja pegawai BIDPROPAM di Polda Sumut. Pertama, ada kekurangan sumber daya, seperti kurangnya anggaran, fasilitas yang tidak memadai, atau kekurangan staf yang mempengaruhi kemampuan pegawai untuk melaksanakan tugas dengan baik. Kedua, masalah terkait kompetensi dan pelatihan pegawai BIDPROPAM juga dapat menjadi penyebab. Jika pegawai tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang tugas dan tanggungjawab pegawai, atau jika pegawai tidak mendapatkan pelatihan yang memadai, maka hal ini dapat mempengaruhi kualitas pengawasan yang dilakukan. Selain itu, faktor internal seperti kurangnya motivasi, kurangnya akuntabilitas, atau adanya praktek korupsi juga dapat mempengaruhi kinerja pegawai BIDPROPAM (Hasil Observasi, 2024). Ada pun dalam penelitian ini dilakukanpra survei terhadap 30 orang responden untuk melihat gambaran permasalahan terkait dengan kinerja pegawai yang dapat dilihat pada Tabel 1.1.
Tabel 1.1.
Hasil Pra Survei Kinerja Pegawai

	No.
	Pernyataan
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	F
	%
	F
	%

	1
	Kuantitas hasil kerja saya meningkat.
	18
	60,00
	12
	40,00
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	No.
	Pernyataan
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	F
	%
	F
	%

	2
	Kualitas hasil kerja saya jauh lebih baik.
	14
	46,67
	16
	53,33

	3
	Saya	selalu	mengutamakan	ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas.
	13
	43,33
	17
	56,67


Sumber: Hasil Pra Survei
Berdasarkan hasil pra survei terhadap 30 orang responden di Bidang Profesi dan Pengamanan Polda Sumut, terdapat beberapa permasalahan yang muncul terkait kinerja pegawai. Sebanyak 60% responden setuju bahwa kuantitas hasil kerja mereka meningkat, namun masih ada 40% yang tidak setuju, menunjukkan bahwa peningkatan kuantitas belum merata. Selain itu, hanya 46,67% responden yang setuju bahwa kualitas hasil kerja mereka jauh lebih baik, sedangkan 53,33% lainnya tidak setuju, mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam persepsi kualitas kerja. Terlebih lagi, hanya 43,33% responden yang selalu mengutamakan ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, sementara 56,67% tidak setuju, menunjukkan bahwa mayoritas pegawai mengalami kesulitan dalam memenuhi target waktu yang ditetapkan. Hal ini menggambarkan adanya masalah serius terkait konsistensi dan komitmen terhadap standar kerja yang diharapkan.
Kinerja pegawai dipengaruhi oleh sejumlah faktor, di antaranya adalah lingkungan kerja, kompetensi, dan nilai pribadi. Lingkungan kerja yang mendukung, termasuk budaya perusahaan dan kualitas hubungan interpersonal, dapat memberikan dampak positif pada kinerja pegawai. Selain itu, tingkat kompetensi atau keahlian yang dimiliki oleh pegawai dalam menjalankan tugas-
4







tugasnya juga memainkan peran penting dalam menentukan sejauh mana pegawai dapat mencapai hasil kerja yang diharapkan. Nilai pribadi, seperti motivasi, dedikasi, dan etika kerja, juga turut berkontribusi dalam membentuk kinerja pegawai. Keseluruhan, harmonisasi antara lingkungan kerja yang kondusif, tingkat kompetensi yang memadai, dan nilai pribadi yang positif dapat menciptakan kondisi ideal untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam suatu organisasi  (Abdullah, 2021).
Lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung di BIDPROPAM Polda Sumut dapat berdampak positif terhadap kinerja pegawai. Misalnya, jika terdapat komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan, kerja tim yang efektif, dan kejelasan mengenai tugas dan tanggung jawab, maka pegawai akan merasa lebih termotivasi dan terdorong untuk bekerja dengan baik. Sebaliknya, jika terdapat konflik interpersonal, kurangnya dukungan dari atasan, atau kurangnya fasilitas yang memadai, maka hal ini dapat menghambat kinerja pegawai dan menurunkan motivasi pegawai (Hasil Observasi Peneliti, 2024). Adapun dalam penelitian ini dilakukan pra survei terhadap 30 orang responden untuk melihat gambaran permasalahan terkait dengan lingkungan kerja yang dapat dilihat pada Tabel 1.2.
Tabel 1.2.
Hasil Pra Survei Lingkungan Kerja

	No.
	Pernyataan
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	F
	%
	F
	%

	1
	Kondisi fisik lingkungan kerja saat ini membuat saya semangat bekerja.
	17
	56,67
	13
	43,33

	2
	Iklim sosial saat ini berkontribusi pada peningkatan kinerja pegawai.
	15
	50,00
	15
	50,00
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	No.
	Pernyataan
	Setuju
	Tidak Setuju

	
	
	F
	%
	F
	%

	3
	Kebijakan organisasi saat ini mendukung kinerja pegawai.
	11
	36,67
	19
	63,33


Sumber: Hasil Pra Survei
Berdasarkan hasil pra survei terhadap 30 orang responden di Bidang Profesi dan Pengamanan Polda Sumut, ditemukan beberapa permasalahan terkait lingkungan kerja yang mempengaruhi kinerja pegawai. Sebanyak 56,67% responden setuju bahwa kondisi fisik lingkungan kerja saat ini membuat mereka semangat bekerja, namun masih ada 43,33% yang tidak setuju, menunjukkan bahwa ada bagian dari pegawai yang merasa kondisi fisik lingkungan kerja belum optimal. Selain itu, iklim sosial di tempat kerja saat ini dianggap berkontribusi pada peningkatan kinerja oleh 50% responden, namun setengah lainnya tidak merasakan hal yang sama, mengindikasikan adanya ketidakseragaman persepsi mengenai dukungan sosial di lingkungan kerja. Yang lebih mencolok, hanya 36,67% responden yang setuju bahwa kebijakan organisasi saat ini mendukung kinerja mereka, sementara 63,33% lainnya tidak setuju, menandakan bahwa mayoritas pegawai merasa kebijakan yang ada belum efektif dalam mendukung kinerja mereka. Fenomena ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk evaluasi dan perbaikan dalam aspek lingkungan kerja fisik, iklim sosial, dan kebijakan organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawai.
Tingkat kompetensi pegawai BIDPROPAM Polda Sumut sangat penting dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Kompetensi meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang relevan dengan tugas pengawasan yang diemban.
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Jika pegawai memiliki pengetahuan yang memadai tentang hukum, peraturan, dan prosedur yang berlaku, serta memiliki keterampilan analisis yang baik, maka pegawai akan mampu melaksanakan tugas pengawasan dengan efektif. Namun, jika terdapat kekurangan dalam kompetensi tersebut, misalnya kurangnya pemahaman tentang regulasi kepolisian atau kurangnya keterampilan teknis, maka kinerja pegawai dapat terpengaruh negatif (Hasil Observasi Peneliti, 2024). Adapun dalam penelitian ini dilakukan pra survei terhadap 30 orang responden untuk melihat gambaran permasalahan terkait dengan tingkat kompetensi yang dapat dilihat pada Tabel 1.3.
Tabel 1.3.
Hasil Pra Survei Kompetensi

	No.
	Pernyataan
	Setuju
	Tidak  Setuju

	
	
	F
	%
	F
	%

	1
	Saya memiliki pengetahuan yang mendalam tentang tugas yang saya kerjakan.
	19
	63,33
	11
	36,67

	2
	Saya memiliki keterampilan teknis yang memadai.
	14
	46,67
	16
	53,33

	3
	Saya memiliki kemampuan beradaptasi yang baik.
	17
	56,67
	13
	43,33


Sumber: Hasil Pra Survei
Berdasarkan hasil pra survei terhadap 30 orang responden di Bidang Profesi dan Pengamanan Polda Sumut, ditemukan beberapa permasalahan terkait tingkat kompetensi pegawai yang mempengaruhi kinerja mereka. Sebanyak 63,33% responden setuju bahwa mereka memiliki pengetahuan yang mendalam tentang tugas yang mereka kerjakan, namun masih ada 36,67% yang tidak setuju, menunjukkan adanya ketimpangan dalam pemahaman tugas diantara pegawai.
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Selain itu, hanya 46,67% responden yang setuju bahwa mereka memiliki keterampilan teknis yang memadai, sementara 53,33% lainnya tidak setuju, mengindikasikan bahwa lebih dari setengah pegawai merasa keterampilan teknis mereka belum cukup untuk memenuhi tuntutan pekerjaan. Di sisi lain, 56,67% responden setuju bahwa mereka memiliki kemampuan beradaptasi yang baik, namun 43,33% lainnya tidak setuju, menunjukkan adanya kesenjangan dalam kemampuan adaptasi pegawai terhadap perubahan atau situasi baru. Fenomena ini menyoroti pentingnya peningkatan kompetensi secara menyeluruh, baik dalam hal pengetahuan, keterampilan teknis, maupun kemampuan adaptasi, untuk mendukung  kinerja pegawai secara optimal.
Nilai-nilai pribadi yang dimiliki oleh pegawai BIDPROPAM Polda Sumut juga memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Nilai-nilai seperti integritas, etika kerja, profesionalisme, dan tanggung jawab sangat penting dalam menjalankan tugas pengawasan dengan baik. Jika pegawai memiliki nilai-nilai pribadi yang kuat dan menerapkannya dalam pekerjaan sehari-hari, maka pegawai akan cenderung memiliki kinerja yang tinggi. Namun, jika terdapat penyimpangan dari nilai-nilai tersebut, seperti adanya pelanggaran etika atau kasus-kasus korupsi, maka kinerja pegawai akan terpengaruh negatif (Hasil Observasi Peneliti, 2024). Adapun dalam penelitian ini dilakukan pra survei terhadap 30 orang responden untuk melihat gambaran permasalahan terkait dengan nilai-nilai pribadi yang dapat dilihat pada Tabel 1.4.
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Tabel 1.4.
Hasil Pra Survei Nilai Pribadi

	No.
	Pernyataan
	Setuju
	Tidak  Setuju

	
	
	F
	%
	F
	%

	1
	Saya memiliki konsistensi nilai pribadi dengan nilai organisasi.
	12
	40,00
	18
	60,00

	2
	Saya memprioritas nilai pribadi yang sejalan dengan tujuan organisasi.
	10
	33,33
	20
	66,67

	3
	Say amerasa memiliki kesesuaian antara nilai pribadi dengan nilai organisasi.
	14
	46,67
	16
	53,33


Sumber: Hasil Pra Survei
Berdasarkan hasil pra survei terhadap 30 orang responden di Bidang Profesi dan Pengamanan Polda Sumut, ditemukan beberapa permasalahan terkait dengan nilai-nilai pribadi pegawai yang mempengaruhi kinerja mereka. Hanya 40% responden yang setuju bahwa mereka memiliki konsistensi nilai pribadi dengan nilai organisasi, sementara 60% lainnya tidak setuju, menunjukkan adanya ketidak sesuaian yang signifikan antara nilai-nilai individu dan nilai-nilai yang dipegang oleh organisasi. Selain itu, hanya 33,33% responden yang memprioritaskan nilai pribadi yang sejalan dengan tujuan organisasi, sedangkan 66,67% lainnya tidak setuju, mengindikasikan bahwa mayoritas pegawai kurang memberikan prioritas pada nilai-nilai yang mendukung tujuan organisasi. Terlebih lagi, hanya 46,67% responden yang merasa memiliki kesesuaian antara nilai pribadi dengan nilai organisasi, sementara 53,33% lainnya tidak merasakan hal yang sama, menggaris bawahi adanya ketidakcocokan yang cukup besar antara nilai-nilai pribadi pegawai dan nilai-nilai organisasi. Fenomena ini menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan mendesak untuk menyelaraskan nilai-nilai pribadi
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pegawai dengan nilai-nilai organisasi agar tercipta sinergi yang lebih baik dalam mencapai tujuan bersama.
Melalui pemahaman yang mendalam tentang pengaruh-pengaruh ini, langkah-langkah strategis dapat diambil untuk meningkatkan kinerja pegawai, seperti menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, melaksanakan pelatihan dan pengembangan kompetensi, serta memperkuat budaya organisasi yang mendorong nilai-nilai pribadi yang positif. Berdasarkan uraian latar belakang masalah dalam penelitian ini membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan kinerja pegawai pada BIDPROPAM Polda Sumut serta faktor lingkungan kerja, kompetensi, dan nilai pribadi dalam mempengaruhinya dengan judul penelitian “Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompetensi, dan Nilai Pribadi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Bidang Profesi dan Pengamanan Polda Sumut”.


[bookmark: 1.2_Identifikasi_Masalah][bookmark: _bookmark12]1.2  Identifikasi Masalah

Adapun masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang masalah penelitian ini adalah:
1. Masalah utama yang dihadapi BIDPROPAM Polda Sumut adalah kurangnya efektivitas dalam menjalankan tugas pengawasan. Hal ini dapat merugikan organisasi karena kinerja pegawai BIDPROPAM tidak optimal dalam memastikan ketaatan dan kedisiplinan di lingkungan kerja.
2. Faktor eksternal seperti kekurangan sumber daya, termasuk kurangnya anggaran, fasilitas yang tidak memadai, dan kekurangan staf, menjadi
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penyebab potensial dari kurangnya efektivitas tersebut. Keterbatasan ini dapat menghambat kemampuan pegawai dalam menjalankan tugas pengawasan dengan baik.
3. Terdapat masalah terkait kompetensi dan pelatihan pegawai BIDPROPAM, yang dapat mempengaruhi kualitas pengawasan yang dilakukan. Kekurangan pengetahuan tentang tugas dan tanggung jawab, serta kurangnya pelatihan yang memadai, dapat menjadi faktor penghambat dalam mencapai hasil kerja yang diharapkan.
4. Faktor internal, seperti kurangnya motivasi, kurangnya akuntabilitas, dan adanya praktek korupsi, juga diidentifikasi sebagai penyebab potensial dari kurangnya efektivitas dalam kinerja pegawai BIDPROPAM. Hal ini menciptakan tantangan dalam membangun budaya kerja yang positif.
5. Lingkungan kerja yang kurang kondusif, seperti konflik interpersonal, kurangnya dukungan atasan, dan fasilitas yang tidak memadai, dapat berdampak negatif terhadap motivasi dan kinerja pegawai. Harmonisasi dalam lingkungan kerja menjadi kunci untuk meningkatkan kinerja pegawai  BIDPROPAM.


[bookmark: 1.3_Batasan_Masalah][bookmark: _bookmark13]1.3  Batasan Masalah

Batasan masalah dilakukan untuk membatasi fokus penelitian agar tidak meluas, dimana dalam penelitian ini hanya akan membahas tentang pengaruh lingkungan kerja, kompetensi, dan nilai pribadi terhadap kinerja pegawai pada BIDPROPAM Polda Sumut.
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[bookmark: 1.4_Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark14]1.4  Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada BIDPROPAM Polda Sumut?
2. Bagaimana	pengaruh	kompetensi	terhadap	kinerja	pegawai	pada BIDPROPAM Polda Sumut?
3. Bagaimana pengaruh nilai pribadi terhadap kinerja pegawai pada BIDPROPAM Polda Sumut?
4. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja, kompetensi, dan nilai pribadi terhadap kinerja pegawai pada BIDPROPAM Polda Sumut?


[bookmark: 1.5_Tujuan_Penelitian][bookmark: _bookmark15]1.5  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada BIDPROPAM Polda Sumut.
2. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai pada BIDPROPAM Polda Sumut.
3. Untuk mengetahui pengaruh nilai pribadi terhadap kinerja pegawai pada BIDPROPAM Polda Sumut.
4. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, kompetensi, dan nilai pribadi terhadap kinerja pegawai pada BIDPROPAM Polda Sumut.
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[bookmark: 1.6_Manfaat_Penelitian][bookmark: _bookmark16]1.6  Manfaat  Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai di lingkungan kerja kepolisian. Melalui analisis terhadap lingkungan kerja, kompetensi, dan nilai pribadi, penelitian ini dapat membantu mengembangkan teori-teori manajemen sumber daya manusia yang dapat diterapkan dalam konteks organisasi kepolisian. Hasil penelitian dapat menjadi landasan untuk memperkaya literatur akademis di bidang manajemen sumber daya manusia dan organisasi.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pimpinan dan manajer di Bidang Propam Polda Sumut. Dengan memahami pengaruh lingkungan kerja, kompetensi, dan nilai pribadi terhadap kinerja pegawai, pegawai dapat merancang kebijakan dan program pengembangan pegawai yang lebih efektif. Penelitian ini juga dapat membantu dalam perencanaan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pegawai, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan kontribusi pegawai dalam menjalankan tugas-tugas kepolisian.
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